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ABSTRACT

Regionalization is a method 1o understand a region based on the characteristic according to its
potency and problems. Regionalization in relation with development is a regional grouping
based on the possibility of its development. 4s a consequence, regionalization assessment has
become an important necessity for regional development planning.

Based on the reasons mentioned above, this research is intended fo: (1} arrange regions based

on the potency of various development sectors, (2} identify leading sectors at each kecamatan,
(3} utilize regionalization to determine regional priority and development policy

L PENDAHULUAN' | Untuk dapat menjawab permasalahan di

. , . atas, perlu dilakukan terlebih dahuly regio-
Regionalisasi wilayah adalah safah sata ca- nalisasi wilayah berdasarkan potensi dan
ra untuk mengenal wilayah berdasarkan ka- keunggulan pembangunan. Melalui regio-
rakteristik wilayah menurut potensi dan nalisasi wilayah diharapkan dapat diperoleh
permasalahannya. Dengan cara ini, infor- informasi yang tepat di dalam menyusun
masi kondisi potensi dan permasalahan da- skala prioritas penanganan masalah.
pat dimanfaatkan untuk proses pembangun-
an. Regionalisasi wilayah dalam kaitannya Faedah yang dapat diambil dari penelitian
dengan pembangunan merupakan penge- ini ada dua hal yakni dari sisi teoritis dan
lompokan wilayah berdasarkan kemungkin- dari sisi praktis. Dari sisi teoritis digunakan
an pengembangannya. Dengan demikian untuk mengembangkan model perwilayah-
penelahaan regionalisasi wilayah menjadi an dan dari sisi praktis digunakan sebagai
hal yang penting bagi perencanaan pengem- dasar penyusunan kebijaksanaan dalam
bangan wilayah. rangka perencanaan pengembangan wila-
yah.
Secara fisik, unit analisis penelitian terse- -
bar dalam berbagai macam potensi dan per- 1. STUDI PENDAHULUAN DAN KE-
masalahan scrta pola pengembangan yang RANGKA TEORITIK
berbeda. Beberapa permasalahan umum
yang dihadapi Kab. Bantul dapat dijabar- Perencanaan adalah suatu proses yang terus
kan dalam beberapa pertanyaan berikut: menerus yang meliputi pembuatan keputus-
t. Bagaimanakah sebaran potensi dan ke- an atau pilihan tentang cara-cara pengguna-
unggulan pembangunan yang ada di an sumberdaya yang tersedia dengan seba-
Kabupaten Bantul? ik-baiknya untuk mencapai hasil tertentu di
2. Prioritas pembangunan sektor apakah masa mendatang (Conyers dan Hill, 1984).
yang dapat dikembangkan pada masing Sedangkan perencanaan pengembangan wi-
-masing wilayah? layah adalah suatu proses yang mertcakup
3. Kebijakan pembangunan yang bagai- pengertian tentang perencanaan tata ruang
manakah yang dapat diterapkan pada wilayah dengan tujuan untuk mengatur dan
setiap wilayah? mengarahkan pemanfaatan ruang dan sega-
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la sumberdaya yang ada di dalamnya secara
optimal {Ditjen Cipta Karya dalam Wira-
wan, 1996). Perencanaan pengembangan
wilayah merupakan perencanaan tingkat ke-
dua yang bersifat meso di bawah perenca-
naan tingkat pertama yang bersifat makro
dan di atas perencanaan tingkat ketiga yang
ber-sifat langsung berkaitan dengan peren-
canaan proyek dan implementasinya. Satu
hal yang harus diperhatikan dalam perenca-
naan pengembangan wilayah adalah bahwa
perencanaan yang dibuat harus merupakan
pe-rencanaan yang bersifat analisis sumber-
da-ya komprehensif dengan memperhatikan
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh da-
erah tersebut. Analisis ini akan dapat mem-
berikan deskripsi mengenai potensi-potensi
wila-yah tersebut (Tim KKIL H jurusan Pe-
rencanaan Pengembangan Wilayah, Fakul-
tas Geografi UGM, 1996).

Memperhatikan persoalan-persoalan wila-
yah berarti memahami apa yang paling di-
butuhkan oleh wilayah, selain untuk mem-
proyeksikan kendala-kendala wilayah di
masa mendatang, sehingga langkah-langkah
an-tisipasi dapat segera direncanakan. Hal
ini berkaitan pula dengan inetode perenca-
nazan yang berorientasi pada problem sol-
ving terhadap persoalan-persoalan yang di-
hadapi oleh wilayah.

Salah saq:-konsep dalam wilayash adalah
konsep homogenitas. Konsep ini meman-
dang bahwa suatu daerah sebagai suaty wi-
layah tata ruang yang mempunyai ciri khas
yang kurang lebih sama (homogen) dan se-
gera dapat dibedakan dari dacrah-daerah la-
in bagi keperluan perencanaan dan kebijak-
an. Menurut konsep ini, daerah-daerah lain
juga mempunyai karakteristik pembeda
lain-nya. Dengan demikian suaiu negara
dapat dipandang sebagai kumpulan dari
daerah-daerah yang berbeda dalam banyak
hal. Per-bedaan-perbedaan itu secara garis
besar da-pat diukur secara kualitatif dan
kuantitatif, tanpa menghiraukan perbedaan
lokasi ma-sing-masing daerah (Fistier,
1975). Konsep ini mengungkapkan adanya
asosiasi ruang sebagal bentuk kerjasama
antar variabel.
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Pada umumnya pengkelasan dan deliniasi
suatu wilayah mengikuti salah satu atau le-
bih dari tiga pandangan di bawah ini:

a. Wilayah seragam (homogeneous re-
gions).
Pandangan yang pertama bertujuan un-
tuk mendeliniasi dacrah-daerah yang
seragam. Kriteria pokok yang diguna-
kan untuk membedakan antar daerah
mungkin dapat berbeda, tergantung pa-
da tujuan pembuatannya. Kriteria-kri-
teria yang digunakan dapat berupa ke-
tinggian tempat, bentuk lahan, curah
hujan, kegiatan ekonomi yang dominan,
atau kombinasi dari beberapa unsur,
Krteria yang digunakan hendaknya
menonjolkan perbedaan-perbedaan da-
lam daerah itu sendiri.

b. Wilayah fungsional (functional regi-
ons)
Pandangan yang kedua mencoba me-
nyampaikan cara pendeliniasian wila-
yah fungsional, yang sering juga dise-
but wilayah terkutup (polarized regi-
ons) atau wilayah inti (nodal region).
Konsepnya didasarkan pada pemikiran
yang menyatakan bahwa masyarakat
membutuhkan ruang untuk kegiatan-
nya, dan kegiatan-kegiatan ini paling ti-
dak mencalup kegiatan seperti admi-
nistrasi umum, ckonom, politik, rekre-
asi, dan berbagai bentuk kegiatan sosi-
al. Intinya adalah adanya hubungan
timbal balik yang dihasilkan dari kegi-
atan-kegiatan ini dan dibutuhkan ang-
kutan dan atau komunikasi antar tem-
pat-tempat yang berbeda. Jadi sebenar-
nya konsep ini menekankan perbedaan-
perbedaan dalam swatu wilayah. De-
ngan bertambahnya spesialisasi {pem-
bagian tenaga kerja menurut keahlian-
nya) akan memperkuat hubungan tim-
bal! balik ini dalatn suatu ruang.

¢. Wilayah perencanaan (planning regi-
ans).
Wilayah perencanaan pada prinsipnya
ditentukan atas dasar tujuan perencana-
an, kegiatan yang diinginkan, dan pem-
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bangunan yang diharapkan. Untuk me-
mudahkan cara ketja biasanya diguna-
kan batas-batas administrasi yang me-
nyediakan sarana-sarana baik dalam
pengumpulan data mapun penerapan
suatu rencana (Sadharto, et.al, 1986).

{ll. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis data sekunder.
Metode ini merupakan metode penelitian
yang memanfaatkan data yang telah diter-
bitkan oleh lembaga swasta ataupun instan-
si pemerintah yang kemudian dianalisis le-
bih lanjut sehingga menghasilkan sesuatu
yang berguna (Singarimbun, 1997). Jenis
dan sumber data yang diperiukan dalam pe-
nelitian ini meliputi data fisik dan non fisik
seperti disajikan pada Tabel 1.

Analisis data yang dilaksanakan dalam pe-
nelitian ini dilakukan secara bertahap seba-
gail berkut (lihat Gambar 1):

1. Pemilihan Variabel
Unatuk setiap kategori data perfu dipilih
beberapa variabel yang dapat mewakili

kehadiran komponen dalam analisis.
Variabel yang dipilih adalah yang di-
pandang penting dan dapat memberi
gambaran yang kuat dari kategori data
dalam analisis regionalisasi. Selanjut-
nya, variabel yang digunakan dalam pe-
nelitian  regionalisasi di Kabupaten
Bantul dapat dilihat pada Tabel 2.

2. Perincian Indikater dan Pengukuran
Untuk setiap variabel yang telah dipi-
Iih, perlu dirinci dalam sejumlah indi-
kator yang dapat menggambarkan kon-
disi wilayah untuk kategori data terse-

3. Menentukan Asumsi

Merupakan bagian tak terpisahkan dari
pencntuan variabel dan kegiatan pen-
skalaan yaitu menentukan asumsi yang
digunakan dalam pemberian nilai skala
untuk setiap variabel terpilih. Asumsi
yang digunakan untuk menjelaskan in-
dikator dan pengukuran setiap variabel
terpilih dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel I
Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Sumber Data

Lokasi geografis daerah penelitian

Kantor  Statistik (Peta Administrasi dan
Kabupaten Bantul Dalam Angka)

Kondisi lingkungan fisik meliputi: curah
hujan, geologi, fisiografi, hidrologi, tanah,
dan penggunaan fahan,

BPN, BAPPEDA (Rencana Tata Ruang
Wilayah), Kantor Statistik (Kabupaten
Bantui dalam Angka).

Kondisi sosial ekonomi dan infrastruktur
wilayah meliputi: kondisi kependudukan,
pendidikap, fasilitas/infrastruktur  sosial
ekonomi, jaringan transportasi, komunikasi,
dan listrik,

Kantor Statistik (Kabupaten Bantul Dalam
Angka), Kantor Kecamatan (Kecamatan
Dalam Angka dan Monografi Kecamatan).

Pola kebijaksanaa pembangunan daerah
meliputi : kebijaksanaan umum, regional,
tata ruang, dan kebijaksanaan sektorat,

BAPPEDA (Pola Dasar Pembangunan,
Repelitada dan Rencana Umum Tata Ruang
Wilayah).

Data dan informasi lain yang menunjang.

Hasil observasi lapangan dan wawancara
dengan pejabat kunci serta hasil-hasil
penelitian yang relevan.
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4,

Penskalaan

Nilai data yang ada atau klas yang di-
buat perlu diberikan harkat relatif yang
mewakift keadaan berjenjang sehingga
memungkinkan pembentukan skala to-
tal/indeks komposit.

Menentukan
Komposit

Untuk mendapatkan gambaran dari
komponen utamz perlu menjumiahkan

Skala  Total/Indeks

PEMILIHAN VARIABEL

nilai skafa berbagai variabel penyusun
di setiap satuan analisis sehingga diper-
oleh skala/indeks komposit untuk seti-
ap satuan analisis.

Penskalaan ulang/rescalling
Penskalaan ulang atau rescalling ini di-
lakukan untuk dapat membuat kiasifi-
kasi dan memungkinkan kembali untuk
dapat dikompositkan/dijumlahkan de-
ngan nilai penskalaan variabel fain.

ASUMSI
PERINCIAN INDIKATOR
DAN PENGUKURAN
PENSKALAAN
PENENTUAN SKALA
TOTAL/INDEKS KOMPOSIT
PENENTUAN NILAI
y LOCATION QUOTIENT
PENSKALAAN L
ULANG/RESCALLING
PENENTUAN SEKTOR
KLASIFIKASI SKALA UNGGULAN
(REGIONALISASI POTENSI) (REGIONALISASI
KEUNGGULAN
SEKTOR)

I

h

A
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REGIONALISAS?

DAN KEBLIAKAN
PEMBANGUNAN

PRIORITAS WILAYAH

Gambar 1. Alur Penelitian

Tabel 2.
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Variabel Penilaian, Indikator/Pengukuran dan Asumsi Yang Digunakan

Ne. | Sektor/Kegiatan Variabe] Penilzian ladikator/Pengukuran Asumsi
L.} Pertanian tanaman pangan | Produksi Produksi setiap jenis komoditi § Semakin tinggi produksi
per tahun semakin baik potensi/hasit
pertanian
Produktivitas Perbandingan  antam  produksi | Semakin tinggi poduktivi-
dengan lvas panen tas semakin baik potensi/
hasil pertanian
2. Pertanian tanaman saywan | Produks; Produksi setizp jenis komoditi | Semakin tinggi produksi
. per tahun semakin baik potensifhasil
pertanian
Produktivitas Perhandingan  antara  produksi | Semakin tinggi produksi
dengan luas panen sernakin baik petensihasit
pettinian
3 Pertanian buah-bushan Procluksi Produksi setiap jenis komoditi | Semakin tinggi produksi
: per whun semzkin baik potensifhasif
pcitanian
4. Perkebunan Produksi Produksi setiap jenis komoditi | Semakin tinggi produksi
per tahun semakin baik potensihasit
pertarnian
s. Peternakan Produksi Produksi setiap jenis komoditi | Semakin tinggi produksi
per tahun semakin baik potensi/hasil
pertanian
6. Perikanan Produksi Produksi setiap jenis komoditi | Semakin linggi produksi
pes t1ahun semakin baik potensifhasil
perianian
7. Industsi Jumiah unit industa Jumizh unit industri sedang/besar | Semakin  banyak jumilah
- unit industri semakin be-
sar potensi untuk berkem-
bang.
Jumlah unit industd kecilfkem-
jinan
8 Fasilitasfinfrastruktur pea- | Daya dukung pendi- | Rasic  sckoiah dengans jumlah | Semakin besar sckolah/
didikan dikan - { penduduk umtuk setiap jemjang | penduduk semakin besar
pendidikan. daya tampung sekolah
Rasio gure dengar murid untuk | S~makin besar rasio gure/
sctiap jenjang pendidikan, murid semakin besar pela-
yanan pendidikan.
9. Fasilias/infrastruktur pes- | Daya layan fasilitas/ | Rasto fasilitasfinfrastrukear per- | Semakin tinggi rasio fasi-
ekonomian infrastukor  pereko- | ekonomian dengan jumiah pen- | litas/infrastruktur pereko-
nomian duduk nomian  dengan  jurniah
penduduk semakin tinggi
daya layan.
18, | Fasilitas/infrastruktur kese- | Daya layan fasilitas/ | Rasio fasilitasfinfrastrakiur Kese: Semakin  tinggi  rasio

hatan

infrastruktur keschatan

hatzn dengan jumlah penduduk

fassli-tasfinfrastruktur  ke-
sehatan  dengan  jumiah
penduduk semakin tinggi
daya [ayan.

Fasilitasfinfrastruktur
penerangan

Daya layan fasilitas/
infrastrukius pene-
rangan

Rasic jumizh jupen dengan
jumizh klompencapir

Sernakin besar rasio jupen
/klompencapir  semakin
pesar penyebarluasan in-
formasi.

Rasio jumlak TV dengan jumiah
rumah tangga

Semakin besar msio TV/
rumah tangpga semakin be-
sar informasi yang disa di-

pecoleh,

Rasio  jumlah  radic  dengan

Semakin besar rasio radio/
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jumlah rumah tanggs

rumah tangpa semakin be-
sar informasi yang bisa di-
peroleh.

Fasilitas/infrastrukiar
pemerintahan

Daya layan pemerin-
tahan

Rasio jumlsh pegawai dengan
jumlah penduduk

Samakin tinggi rasio pega-
wat/penduduk makin ting-
i pembenian pelayanan

Rasio jumiah pegawai Gollll
denpan jumiah pegawal

Sewnakin tinggi rasio pega-
wai Gol. IlWpegawai makin
tingpi kualitas pelayanan.

Fasilitas/infrastruktur tele-
komunikasi

Daya layan telpon

Rasio jumish sstute ssmbampan
telpon  dengan  jumish rumah
angga

Semakin tinggi rasio SST/
rumah langga semakin
tinggi keterjangkauanke-
mampuan berkomunikasi.

14,

Fasilitas/infrasoruktur  lis-
trikfenergi

Ketersediaan  Jistrik/

eacrgi

Pexsentase dusun berlistnik

Semakin besar persentase
dusun berlistrik semakin
besar keterjangkavan lis-
ok

Persentase rumah tangga
bertistrik

Semakin besar persentase
rumah tangga beclistrik se-
makin besar keterjangkau-
an listrik,

Sumber Daya Alam

Potensi sumber daya
iahan

Skor kemampuan fakan

Sernakin besar skor ke-
mamguan lahan semakin
besar kualitas lahan.

Posensi air permukaan

Skor potensi air permukaan {su-
ngai)

Semakin besar sker aic
permukaan semakin besar
ketersedizan air.

Potensi curzh hujan

Besarnya curzh hujan

Semakin besar skor curah
hujan semakin besar keter-
sediaaq 3ir

Daya dukung
kungan

ling-

Skor daya dukung lingkungan

Bemakin besar skor daya
dukung lahan semakin be-
sar kemampuan lahan un-
ttk mendukung pengguna-
an lahan tertentu.

16.

Kependudukan/SDM

Tmgkat kematian

Tingkat kematian setiap 1000
penduduk

Semakin rendah tingkat
ke-matian  semakin baik
ting-kat kesehatan

Tingkat kelahimn

Tmgkat kelahian setiap 1000
penduduk

Semakin rendah  tingkat
periumbuhan penduduk
semakin bak pengendali-
an jumlah penduduk.

Pestumbuhan  pendu-
duk

Tingkat pertumbuhan penduduk

Semakin rendah  tingkat
pertumbuhan  penduduk
semakin baik pengendali-
an pertambahan penduduk

Peserta KB

Persentase PUS peserta KB

Semakin tinggi peseria
PUS peserta KB semakin
baik perencanaan jumiah
dan kesefahteraan anak

Kualuas pendidikan

Persentase  penduduk  berpen-
didikan SLTA

Semakin tingpi parsentase
penduduk  berpendidikan
SLTA semakin baik kuali-
1as penduduk.

17.

Kelestarian lingkungan

Potensi kerusakan

lingkungan

Kepadatan penduduk

Semakir tinggi tingkat ke-
padatan penduduk sema-
kin berpotensi terjadinya
kefusakan hingkungan.

Persenitase lahan pertanian ter-
konversi ke non-pertanian

Semakin tinggi persentase
lahan pertanian yang ter-
kenversi ke nan-pertanian
semakin tinggt kerusakan
lingkungan.

Jurmal PWK - 154

Vol i1, Mo 4Mesember 2001




7. Kiasifikasi skala/regionalisasi poten-
si
Hasil pengukuran/penskalaan diseder-
hanakan untuk membuat perbedaan an-
tar wilayah melalui pengklasan setiap
variabel terpilih pada setiap satuan ana-
lisis ke beberapa kias dengan kategori
sesuai dengan kebutuhan. Perwilayahan
atau kiasifikasi yang dilakukan dituju-
kan untuk membuat pewilayahan atau
klasifikasi potensi pembangunan berba-
gai sektor/kegiatan di Kabupaten Ban-
tul.

Dalam menentukan regionalisasi, variabel-
variabel yang digunakan mempunyai satuan
antar variabel yang berbeda sehingga perlu
diadakan standarisasi. Cara pembakuan
yang digunakan adalah dengan penskalaan
(scaling).Penskalaan  dilakukan dengan
memberikan nilai pada pengamatan terbaik
atau tertinggi dengan pengamatan terjelek
atau terendah, yang pada dasarnya meng-
gambarkan keadaan ekstrim pada kumpulan
pengamatan yang dikaji. Rumus yang digu-

nakan pada penskalaan adalah:
R - Rj
§= —— X 100
Rb - Rj
Keterangan:
S = nilai skala
R = data mentah dari pengamatan
yang diskalakan
Rb = data mentah yang terbaik dari
pengamatan
Rj = data mentah terjelek dari

pengamatan (Chehafudin, 1999)

Untuk dapat mengetahui klasifikasi potensi
/hasit pembangunan perlu dilakukan penge-
lompokan nilai skala. Pengelompokan atau
kiasifikasi nilai skala dilakukan dengan
mempertimbangkan nilai rata-rata dan stan-
dar deviasi dan dikelompokan menjadi 3
(tiga) klas. Adapun cara peagelompokan
yang diakukan adalah sebagai berikut:
I. Klas [ {Tinggi): Nilai skala > pf+5§2
2. Klas Il (Sedang): Nilai skala antara
pf+3£2 dan uf-3£°2
3. Klas IIi (Rendah: Nilai skala < puf-5£/2
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Dengan : uf = nifai skala rata-rata
&f = standar deviasi nilai skala

Selanjutnya dengan data nilai skala berba-
gai indikator pengukuran dapat pula digu-
nakan untuk menentukan keunggulan sektor
pada setiap unit analisis, yaitu dengan
menggunakan Metode Location Quetiont
{L.0).) yang merupakan metode untuk mem-
bandingkan potensi antar sektor dan antar
daerah. Adapun rumus L.Q. yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Pi.j
P
E.Q.=
Pixt
PrLZ
Keterangan: ‘ ,
LQ = nilai Location Quetiont
Pi.j = nilai skala potensi sektor i di
daerah j
PLj = nilai skala potensi seluruh
sektor di daersh j
Pi¥ = nilai skala potensi sektor i di
seluruh daerah
PELY = nilai skala potensi seluruh

sektor di sefuruh daerah

Dengan fangkah-tangkah penelitian di atas,
dapat diketahui perwilayahan/klasifikasi
potensi pembangunan dan juga sektor ung-
gulannya. Klasifikasi potensi dan keunggui-
an sektor tersebut selanjutnya dapat diguna-
kan sebagai dasar penentuan prioritas wila-
yah dan kebijakan pembangunan.

Hasil pewilayahan/klasifikasi potensi dan
keunggulan sektor serta prioritas pemba-
ngunan di Kabupaten Bantul diwujudkan
dalam bentuk peta uatuk lebih mengetahui
sebaran keruangannya.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

4.1 Regionalisasi Potensi Pembangunan

Potensi pertanian yang dinilai meliputi po-
tensi pertanian tanaman pangan, sayur-sa-
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yuran, dan bush-buahau. Dari penskalaan
dan klasifikasi terhadap produksi berbagai
jenis tanaman pertanian muncul lima keca-
matan yaitu Sanden, Kretek, Jetis, Piyung-
an, dan Sewon yang berpotensi pertanian
tergolong tinggi. Kecamatan Piyungan me-
rupakan wilayah yang paling berpotenst un-
tuk pembangunan tanaman pangan, sedang-
kan Kretek berpotensi untuk pengembang-
an sayuran. Kecamatan Sewon mempunyai
potensi uniuk tanaman buah-buahan.

Untuk dapat membuat kiasifikasi potensi
tanaman perkebunan terlebih dahulu dila-
kukan penskalaan terhadap produksi lima
komoditi perkebunan utama di Kabupaten
Bantul yaitu kelapa’kopra, jambu mete, ka-
puk randu, pandan, dan kenanga. Dari hasil
penskalaan tersebut dapat diketahui bahwa
Kecamatan Srandakan merupakan sentra
produksi pandan, Kecamatan Pundong me-
rupakan sentra produksi kapuk randu, Ke-
camatan Pandak merupakan sentra produk-
si kelapa/kopra, dan Imogiri sebagai sentra
produksi jambu mete. Kecamatan Pajangan
walaupun tidak ada produksi perkebunan
yang menonjol, tetapi mempunyai banyak
variasi jenis produk perkebunan.

Ditinjau dari potensi petemakan, kecamatan
yang paling berpotensi untuk peternakan
adalah Pundong terutama ayam kampung;
burung puyuh, domba, kambing, itik, dan
sapi. Kecamatan yang berpotensi peternak-
an tinggi meliputi pula Kecamatan Imogiri,
Bambanglipuro, dan Banguntapan.

Dari hasil klasifikasi perwilayahan produk-
si perikanan di Kabupaten Bantul, Keca-
matan Banguntapan, Sedayu, Jetis, Kretek,
dan Pandak merpakan kecamatan yang
berpotensi perikanan tinggi. Tingginya pro-
duksi perikanan di Kecamatan Bangunta-
pan disebabkan oleh tingginya produksi
ikan dari kolam, sedangkan di Kecamatan
Sedayu selain dari produksi ikan kolam, ju-
ga berasal dari penangkapan ikan di sungai.
Produksi ikan darat juga banyak terdapat di
Kecamatan Jetis dan Pandak. Untuk Keca-
matan Kretek potensi perikanan didominasi
oleh ikan laut.
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Perwilayahan potensi dan hasil pemba-
ngunan industri di Kabupaten Baatul ka-
rena keterbatasan data hanya dilakukan ter-
hadap jumlah unit industri. Dari hasil pen-
skalaan terhadap jumlah unit industri ter-
nyata di Kecamatan Imogiri, Dlingo, Pi-
yungan, Sewon, dan Kasihan terdapat jum-
lah unit industri yang tinggi. Industri se-
dang dan besar banyak terdapat di Imogiri,
Piyungan dan Sewon, sedang industri kecil
banyak terdapat di Dlingo, Kasihan, dan
Imogiri.

Hasil penjumlahan nilai skala fasilitas/in-
frastruktur setelah dilakukan rescaling dan
klasifikasi memunculkan lima kecamatan
yang mempunyai potensi tinggi yaitu Ban-
tal, Srandakan, Kretek, Piyungan, dan Se-
dayu. Kecamatan Bantul sebagai ibukota
kabupaten mempunyai keunggulan fasilitas
finfrastruktur di bidang telckomunikasi, se-
dangkan Srandakan mempunyai keunggul-
an fasilitas/infrastruktur pemerintahan. Fa-
silitas/infrastruktur perckonomian merupa-
kan andalan bagi kecamatan Piyungan.
Kondisi tersebut berbeda dengan Kecamat-
an Kretek dan Sedayu yang mempunyai ke-
unggulan fasilitas/infrastruktur pendidikan
dan kesehatan.

Dari klasifikasi/perwilayahan potensi sum-
ber daya alam di Kabupaten Bantul yang
sesuai dengan data dan hasil penelitian
yang telah ada dapat diiakukan penilaian
terhadap kelas kemampuan lahan, potensi
air permu-kaan, potensi curah hujan dan da-
ya dukung. Kelas kemampuan lahan me-
nunjukkan bahwa hampir seluruh kecamat-
an mempunyai kemampuan lahan yang
tinggi kecuali Dlingo, Sedayu, dan Imogin.
Dari segi potensi air permukaan dan curah
hujan, kecamatan yang terletak pada bagian
tengah dan utara mempunyai potensi lebih
tinggi dari pada bagian selatan. Dari segi
daya dukung lingkungan, Kecamatan Kre-
tek, Pundong, Bambanglipuro, dan Dlingo
mempunyai daya dukung lingkungan yang
lebih baik dari kecamatan lainnya.

Potensi dan hasil pembangunan kependu-
dukan dilibat dari tingkat kelahiran kasar,
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tingkat kematian kasar, pertumbuhan pen-
duduk dan proporsi KB terhadap jumiah
PUS. Kualitas sumberdaya manusia diniiai
dari proporsi penduduk yang berpendidikan
SLTA. Dari indikator penilaian dan asumsi
yang digunakan menunjukkan bahwa San-
den, Pundong, Bantul, dan Piyungan serta
Sewon adalah kecamatan-kecamatan yang
mempunyai potensi dan hasil pembangunan
kependudukan dan sumberdaya manusia
yang tergolong tinggi.

Menilai potensi kelestarian lingkungan di-
lakukan dengan melihat besarnya proporsi
lzhan yang terkonversi ke penggunaan non
pertanian dan kepadatan penduduk. Pen-
skalaan terhadap dua indikator tersebut me-
nunjukkan bahwa Kecamatan Sanden, Kre-
tek, Pundong, Imogiri, Diingo, dan Pajang-
an adalah kecamatan-kecamatan yang pa-
ling berpotensi di bidang kelestarian fing-
kungan, Sebaliknya Kecamatan Bantul, Ba-
nguntapan, Sewon, dan Kasihan adalzh ke-

camatan-kecamatan yang paling berpotensi

tecjadinya kerusakan lingkungan.

Dari penilaian terhadap indikator pengukur-
an potensi berbagai sektor ternyata  keca-
matan-kecamatan Pundong, lmogiri, Pi-
yungan, dan Sewon mempunyai potensi
pembangunan paling tinggi. Dari ke empat

kecamatan tersebut, kecamatan Piyungan '

adalah kecamatan yang paling berpotensi.
Hal ini ditunjukkan dengan tingginya po-
tensi kependudukan dan sumber daya ma-
nusia, potensi sektor pertanian, dan daya
dukung fasilitas/ infrastruktur pembangun-
an. Kecamatan Pajangan merupakan keca-
matan yang mempunyai potensi pemba-
ngunan paling rendah.

4.2 Regionalisasi Keunggulan Sektor
Pembangunan

Regionalisasi keunggulan pembangunan
pada berbagai scktor/kegiatan dilakukan
dengan cara menentukan terlebih dahulu
nilai LQ dari nilai skala berbagai komaditi/
sektor/kegiatan/fasilitas pembanguaan. Di-
tinjau dari keunggulan komoditi pertanian
maka setiap kecamatan paling tidak mem-
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punyai satu jenis komoditi pertanian ung-
gulan bahkan sebagian kecamatan seperti
Sanden, Pandak, Pleret, Banguntapan, dan
Sedayu mempunyai dua jenis komoditi

unggulan.

Keunggulan komoditi perkebunan dilaku-
kan atas dasar penentuan nilai LQ terhadap
nilai skafa produksi tima komoditi perke-
bunan utama. Dari fima komoditi perkebun-
an yang paling banyak menjadi komoditi
unggulan adalah kelapa/kopra yang menja-
di komoditi unggulan di sembilan kecamat-
an.

Ditinjau dari keunggulan komoditi peter-
nakan, yang paling banyak menjadi komo-
diti unggulan adalah itik yang menjadi ter-
rak unggulan di sembilan kecamatan.

Jenis komoditi perikanan yang paling ba-
nyak menjadi komoditi unggulan adalah
ikan kolam dan ikan sungai yang menjadi
komo-diti ungguian untuk sepuluh wilayah
keca-matan. Khusus wntuk komoditi ikan
laut hanya merupakan komoditi unggulan
untuk kecamatan-kecamatan yang berbatas-
an dengan laut yaitu Srandakan, Sanden,
dan Kretek.

Dari sisi keunggulan industri diketahui bah-
wa industri sedang/besar merupakan indus-
tri unggulan di Pandak, Imogiri, Pleret, Pi-
yungan, Banguntapan, dan Sewon, sedang-
kan di kecamatan-kecamatan lain industri
kecil’kerajinan adalah industri unggulan.

Ditinjau dari keunggulan semua sektor
pembangunan, maka Kecamatan Pundong,
Bambanglipuro, Pandak, Bantul, Bangun-
tapan dan Kasthan masing-masing mempu-
nyai lima sektor unggulan. Kecamatan Jetis
dan Sedayu hanya mempunyai dua sektor
unggulan.

4.3 Regionalisasi Prioritas Witayah dan
Kebijakarn Pembangunan

Regionalisasi prioritas wilayah dan kebi-

jakan pembangunan di wilayah Kabupaten
Bantul dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3
Regionalisasi Prioritas Wilayah dan Kebijakan Pembangunan di Ksbupaten Bantul

Fahun 2000
Seltor Pembanguasa Prioritas [ Prioritas {1 Prioritas I{I Prieritas [V
Pertanian Sanden, Kretek, Jetis, | Bambanglipuro, Dlingo, Srandakan Pundong, Pandak, Banud,
Piyungan, Seweon Kasihan, Sedayu {magiri, Pleret,
Bangunsiapan, Pajangan
Perkebunan Scandakan, Pundong, | Banwl, Dlingo, Kasihan | Sanden Kretek, &m@nglim,
Pandak, Imogin, Jetrs, Pleret, Piyungan,
Pajangan Banguntapan, Sewon, dan
Sedayu
Poternakan Pusdong, Pandak, Banml Senden, Kretek, Srandakan, Dlingo, Pleret,
Bambanglipure, Jetis, Sewon, Piyungan, Sedays
imoegiri, Kasihan, Pajangan
1 -Perilonan Kretek, Pandak, Jetis, | Srandakan, Sanden Bantul, Imogin, Pundoag, Bambanglipuro,
Banguntapan, Sedayn Piyungan, Scwon, Diingo, Pleret
Kasihan
industri lmogin, Dlingo, Pleret, Banguntapan, Sedayu, Bantul,
Piyungan, Sewon, Pajangan Kretek, Sanden,
Kasihan Srandakan, Pandak,
Bambangtipuro,
- - Jetis, Pundong
Fasilitas/infrastruktur Srandakan, Kretek, Sanden, Pundong, Bambanglipuro, Diingo, Sewon
pembangunsn Banwil, Piyungan, Pandak, Plerct, Fetis, Imogin,
‘ Sedayu Banguntapan Kasthan, Pajangan
Sumberdaya alam Kretek, Pundong, Bambanglipisro, Setis, Imogini, Srandakan, Sanden,
Dlingo, Plerst, Piyungan Banguntapan, Pandak, Bantul, Sedayu
Kasihan, Pajangan Sewon
Sumberdaya manusia Sanden, Pundong, Bambanglipuro, Imogirl, | Srandakan Kretek, Pandak, Jetis,
Bantul, Piyungan, Pleret, Pajangan Diingo, Bambanglipuro,
Sewon Kasihan, Sedayu
Kelestarian lingkungan | Sanden, Kretek, Svandakan, Pleret, Bambanglipuro, Bantub. Sewon, Kasihan
Pundong, Bnogir, Pryungan, Sedayu Pandak, Jetis
Diingo, Pajangan

Sumber: Analisis data sckunder, 2000

V. KESIMPULAN

Regionalisasi wilayah merupakan salah sa-
tu cara uniuk mengenal wilayah berdasar-
kan karakteristik wilayah menurut potensi
dan permasalahannya. Regionalisasi wila-
yah dalam kaitannya dengan pembangunan
merupakan pengelompokan wilayah berda-
sarkan kemungkinan pengembangannya.
Dengan demikian penelazhan regionalisasi
wilayah menjadi hal yang penting untuk
keperluan perencanaan pengembangan wi-
layah.

Melalui penskalaan dan klasifikasi terhadap
berbagai indikator yang digunakan, dibasil-
kan regionalisasi yang menunjukkan ada-
nya keragaman potensi pembangunan di
Kabupaten Bantul yang tersebar dalam 17
wilayah kecamatan. Setiap kelompok keca-
matan mempunyai potensi yang berbeda
derngan kelompok kecamatan yang lain.
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Secara keseluryhan, potensi pembangunan
di empat kecamatan yaitu Kecamatan Pi-
yungan, Sewon, Pundong, dan Linogiri ter-
golong lebih tinggi dibandingkan dengan
potensi pembangunan di kecamatan-keca-
matan lain.

Selanjutnrya, dari hasil perhitungan nilai
L..Q terhadap berbagai sektor pembangunan
terli-hat bahwa setiap kecamatan di Kabu-
paten Bantul mempunyai satu atau lebih
sektor unggulan. Sektor unggulan yang di-
miliki oleh setiap wilayah kecamatan me-
nunjukkan adanya sebaran variasi yang di-
tentukan oleh potensi wilayah. Identifikasi
sektor unggulan ini menjadi penting untuk
digunakan sebagat dasar penentuan priori-
tas pembangunan di setiap wilayah keca-
matan.

Analisis regionalisasi potensi pembangunan
dan identifikasi sektor unggulan dapat
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memberikan arahan kepada penentuan ska-
la prioritas wilayah dan kebijakan pemba-
ngunan yang diperlukan oleh masing-ma-
sing wilayah kecamatan. Prioritas utama
pembangunan sektoral perfu diaratkan pa-
da wilayah-wilayah kecamatan yang secara
aktual mem-punyai potensi yang tinggi dan
sektor terse-but merupakan keungguian da-
erah. Untuk kelompok wilayah kecamatan
ini kebijakan yang perlu diterapkan adalah
penekanan pada aspek pembinaan untuk
mempertahankan potensi yang ada. Selan-
jutnya untuk kecamatan yang secara sektor-
al kurang berpotensi, kebijakan yang perlu
diterapkan adalah dengan mengembangkan
potensi mefalui pemberian stimulan dan
paket proyek khusus.

Hasil analisis regionalisasi menunjukkan
bahwa metode ini cukup baik diterapkan
untuk identifikasi potensi dan prioritas
pembangunan, karena dapat digunakan un-
tuk menggabungkan berbagai variabel peni-
laian dan menunjukkan kondisi aktuai.
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